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SUMMARY

IVAN ANDESKA MARPAUNG. Antioxidant, Antibacterial Activity and
Bioactive Compounds of Humped Bladderwords Extract (Utricularia gibba).
(Supervised by SITI HANGGITA RJ and SHANTI DWITA LESTARI).

The purpose of this reseach was to observe antioxidant and antibacterial
activity as well as the content of bioactive compounds of humped bladderwords
extract (Utricularia gibba). This research was conducted from September until
October 2014 in Fisheries Technology Laboratory, Laboratory of Agricultural
Technology and the Laboratory of Chemistry, University of Sriwijaya Indralaya.
The research was an experimental laboratory to prove of antioxidant and
antibacterial activity as well as knowing their of humped bladderwords extract
bioactive compounds. The extraction method was carried out using maceration
extraction with methanol solvent. The observed parameters were extraction yields
analysis, phytochemical analysis (phenols and tannins) using thin layer
chromatography and spectrophotometry, analysis of antioxidant activity using
DPPH method and analysis of antibacterial activity using paper disc method. The
results showed extract yield analysis produces a value of 3.59%. Analysis of
phytochemicals showed phenol and tannin content was 36.81 ppm and 62.41 ppm.
Analysis of antioxidants resulted percent inhibition ranged between 28.85% -
53.89% and ICso values 179.02 ppm. Analysis of antibacterial produce methanol
extracts inhibited the growth of B. subtilis and V. cholerae, but there are no
inhibition effect on in L. monocytogenes .
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RINGKASAN

IVAN ANDESKA MARPAUNG. Aktivitas Antioksidan, Antibakteri dan
Senyawa Bioaktif Ekstrak Rumput Gelembung (Utricularia gibba). (Dibimbing
oleh SITI HANGGITA R.J dan SHANTI DWITA LESTARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan
antibakteri serta kandungan senyawa bioaktif ekstrak rumput gelembung
(Utricularia gibba). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga
Oktober 2014 di Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan, Laboratorium
Teknologi Hasil Pertanian dan Laboratorium Kimia Universitas Sriwijaya
Indralaya. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium untuk
membuktikan adanya aktivitas antioksidan dan antibakteri serta mengetahui
adanya senyawa bioaktif ekstrak rumput gelembung. Metode ekstraksi dilakukan
secara maserasi tunggal dengan pelarut metanol. Parameter yang diamati meliputi
analisa rendemen ekstrak, analisa fitokimia (senyawa fenolik dan tanin)
menggunakan metode kromatografi lapis tipis dan spektrofotometri, analisa
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dan analisa aktivitas antibakteri
menggunakan metode kertas cakram. Hasil penelitian menunjukkan analisis
rendemen ekstrak menghasilkan nilai sebesar 3,59%. Analisis fitokimia
menunjukkan ekstrak mengandung senyawa fenolik dengan kadar 36,81 ppm dan
senyawa tanin dengan kadar 62,41 ppm. Analisis antioksidan menghasilkan
persen inhibisi berkisar antara 28,85%- 53,89% dan nilai 1Csp 179,02 ppm.
Analisis antibakteri menghasilkan ekstrak metanol menghambat pertumbuhan B.
subtilis dan V. cholera, tetapi tidak ada hambatan pada L. monocytogenes.

Kata kunci : Rumput gelembung, antioksidan, antibakteri, fitokimia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penelitian tumbuhan air yang berkaitan aktivitas antioksidan dan
antibakteri menjadi perhatian yang menarik dalam upaya pencarian bahan bioaktif
potensial. Sediaan bahan aktif yang berasal dari tanaman dihasilkan dari tanaman
segar yang sudah dikeringkan, dari tumbuhan atau bagian tumbuhan, dengan cara
pemerasan, ekstraksi, destilasi dan proses lainnya (Agoes, 2007).

Setiap tumbuhan mengandung sejenis zat bioaktif yang disebut fitokimia,
yang merupakan zat kimia alami yang terdapat dalam tumbuhan dan dapat
memberikan rasa, aroma dan warna pada tumbuhan (Winarti, 2010). Senyawa
fitokimia tersebut juga berfungsi bagi tumbuhan untuk melindungi diri dari faktor
lingkungan yang menyebabkan kerusakan seperti radikal bebas dan bakteri yang
merugikan (Salisbuy dan Ross, 1992).

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron atau reduktan yang
dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan cara mencegah terbentuknya radikal
bebas sehingga kerusakan sel akan dihambat (Pratiwi, 2008). Antimikroba
merupakan suatu zat atau bahan yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba
patogen penyebab infeksi (Winarsi, 2007). Umumnya industri makanan
menggunakan antioksidan dan antimikroba sebagai zat aditif yang bersifat
pengawet untuk menjaga mutu produk yang dihasilkan. Pada industri pangan
antioksidan dapat menghambat ketengikan akibat proses oksidasi sedangkan
antimikroba dapat menghambat bakteri yang menyebabkan kerusakan khususnya
pada hasil perikanan seperti Bacillus subtilis, Vibrio cholerae dan Listeria
monocytogenes (Hadiwiyoto, 1993; Adzitey dan Huda, 2010).

Berdasarkan sumbernya, antioksidan dan antimikroba dapat berupa
senyawa sintetik dan senyawa alami. Penggunaan senyawa sintetik memiliki
keuntungan aktivitas antioksidan dan antibakterinya yang kuat dibandingkan
senyawa alami, namun memiliki kelemahan terhadap aspek keamanan pangan.
Antioksidan sintetik seperti butil hidroksi toluen (BHT) dan butil hidroksi anisol
(BHA) dilaporkan berpotensi karsinogenik sedangkan antimiroba sintetik



menyebabkan meningkatnya resistensi mikroba yang berdampak meningkatnya
angka kematian dan penyakit (Chang et al., 2005; Frederick, 1979; Hirose et al.,
1997). Anand dan Sati (2013) menyatakan ekstrak senyawa bioaktif yang bersifat
antioksidan dan antibakteri yang diperoleh dari tumbuhan tidak membahayakan
kesehatan.

Pemanfaatan bahan alam seperti ekstraksi tumbuhan diperlukan sebagai
upaya pencarian antioksidan dan antibakteri yang bersifat alami. Berdasarkan
penelitian Prabowo (2009), hasil ekstrak yang efektif dapat dilakukan dengan
metode ekstraksi secara tunggal menggunakan pelarut metanol. Metanol
merupakan pelarut organik yang dapat melarutkan senyawa-senyawa fitokimia
polar seperti senyawa fenolik dan tanin (Smallwood, 1996; Suryanto dan
Wehantouw, 2009).

Beberapa jenis tumbuhan air dari genus Utricularia yang tumbuh endemik
di daerah tropis telah diteliti dan dilaporkan memiliki potensi antioksidan dan
antibakteri (Douglas et al., 1999; Ruangdej dan Laohavisuti, 2010; Rajagopal et
al., 2012). Jenis lain rumput gelembung yang diduga memiliki aktivitas
antioksidan dan antibakteri adalah rumput gelembung Utricularia gibba. Rumput
gelembung Utricularia gibba adalah tumbuhan air herbal tanpa akar. Habitatnya
hidup di pinggiran danau dan daerah berlumpur pada dataran rendah (Hickman,
1993). Rumput gelembung Utricularia gibba dapat ditemukan di beberapa daerah
di Indonesia seperti Sumatera dan Jawa (Rice, 2005). Rumput gelembung dapat
dijadikan sumber antioksidan dan antibakteri namun belum ada informasi ilmiah
tentang kandungan senyawa bioaktifnya. Sifat antioksidan dan antibakteri suatu
tumbuhan dipengaruhi oleh kandungan senyawa bioaktifnya (Banso dan
Adeyemo, 2007; Castellano et al., 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan pengujian aktivitas
antioksidan, antibakteri dan senyawa bioaktif terhadap ekstrak rumput gelembung
Utricularia gibba. Penelitian ini menggunakan metanol sebagai pelarut dengan
metode ekstraksi tunggal secara maserasi. Selanjutnya ekstrak dianalisis senyawa
bioaktif, aktivitas antioksidan dan antibakterinya. Bakteri uji yang digunakan
mewakili bakteri dari Gram positif (Bacillus subtilis dan Listeria monocytogenes)

dan Gram negatif (Vibrio cholerae).



1.2. Kerangka Pemikiran

Produk berlabel antioksidan dan antibakteri sangat bermanfaat pada
berbagai bidang, terutama dibidang kesehatan dan pangan. Namun kebanyakan
produk tersebut adalah produk sintetik (buatan). Produk sintetik memiliki dampak
negatif terhadap kesehatan. Padahal, senyawa bioaktif yang bersifat antioksidan
dan antibakteri terdapat di alam secara melimpah.

Penelitian terhadap berbagai jenis tumbuhan, baik laut maupun tumbuhan
tawar, telah dilakukan untuk mengkaji potensi senyawa bioaktif yang bermanfaat
sebagai antioksidan dan antibakteri. Beberapa penelitian terhadap spesies
tumbuhan air dari genus Utricularia yaitu Utricularia aurea dan Utricularia
reticulata yang diekstraksi menggunakan pelarut metanol dengan metode
maserasi membuktikan rumput gelembung memiliki potensi antioksidan dan
antibakteri (Rajagopal et al., 2012; Ruangdej dan Laohavisuti, 2010). Akan tetapi,
pada penelitian tersebut tidak dilakukan identifikasi terhadap senyawa bioaktif
yang terdapat dalam rumput gelembung. Rumput gelembung dapat bersifat
antioksidan dan antibakteri karena adanya peran senyawa bioaktif atau fitokimia
dalam rumput gelembung. Senyawa bioaktif seperti senyawa fenolik dan tanin
pada tumbuhan diketahui memiliki manfaat sebagai antioksidan dan antibakteri
(Castellano et al., 2012; Banso dan Adeyemo, 2007).

Mengacu pada hal tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
jenis rumput gelembung lain, yaitu Utricularia gibba. Diduga rumput gelembung
Utricularia gibba yang diekstraksi dengan pelarut metanol menggunakan metode
maserasi mempunyai senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas antioksidan dan
antibakteri. Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap senyawa bioaktifnya,
yaitu senyawa fenolik dan tanin. Selanjutnya dilakukan analisis aktivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH untuk mengetahui kemampuannya
dalam menghambat radikal bebas dan analisis antibakteri menggunakan metode
kertas cakram untuk mengetahui kemampuannya dalam menghambat bakteri yang
menyebabkan kerusakan pada hasil perikanan, yaitu bakteri Vibrio cholerae,

Bacillus subtilis dan Listeria monocytogenes.



1.3. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktif,
aktivitas antioksidan dan antibakteri pada ekstrak rumput gelembung Utricularia
gibba. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang
senyawa bioaktif yang terkandung di dalam ekstrak rumput gelembung

Utricularia gibba dan potensinya sebagai aktivitas antioksidan dan antibakteri.
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